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Video klip musik bukan lah hal yang asing untuk dijadikan mediakritik atau media protes. Melalui video
klip suatu musisi dapat menyampaikan opini, perspektif dan kritik terhadap suatu instansi atau pun
organisasi. Menggunakan video klip musik, kritik dan protes dapat dengan mudah diterima dan dipahami
oleh konsumen musisi itu sendiri. Oleh Karena itu, pada era globalisasi seperti dewasaini video klip musik
adalah salah satu cara yang paling mudah untuk menarik perhatian masyarakat terlebih para penikmat
musik. Selain dapat menarik perhatian dari penikmat musik, musisi tersebut juga dapat mendapatkan
simpatisan yang akan mendukung kritik sang musisi agar kritik dan protes tersebut dapat disuarakan lebih
luas lagi. Dalam penerapannya, mayoritas kritik yang diangkat oleh musisi seperti Pussy Riot dalam video
klip musiknya adalah konflik hubungan pemerintah dengan rakyatnya.Video klip Pussy Riot yang berjudul
“Chaika’ dirilis padatahun 2016 adalah salah satu video klip yang mengkritik seorang jaksa Rusia bernama
Y ury Chaika dan pemerintahan Vladimir Putin. Penelitian ini menggunakan metode analisis wacana kritis
oleh Fairclough dan juga didukung oleh teori Counter-Hegemony dari Antonio Gramsci dan teori Putinisme.
Hasil penelitian adalah kritik dan protes yang dilakukan Pussy Riot melalui representasi dalam video klip
“Chaika’.

...... Music Video is not aforeign platform to critic or to protest. A musician can express their relevant
opinion or protest against an instantion or an organization through a music video. Criticism and protest can
be accepted and can be understood easier by the consumers with music video as the platform. Particularly in
this era of globalization music video is one of the easiest way for musiciansto draw attention from the music
lovers. Other than drawing attention from the music lovers, a musician can also gain more supporters who
support the musician so that the criticism and protest of the musician can be heard even more. Init's
application, majority of the criticism which is voiced by musicians such as Pussy Riot, isthe conflict
between the Government and the citizens. Music video titled “ Chaika’ produced by Pussy Riot in the year
2016 isamusic video that is used by the Pussy Riot to critic a Russian Prosecutor named Y ury Chaika and
the President Putin’s reign. The music video This research uses the method of Critical Discourse Analysis
by Fairclough. Moreover this research also use the theory of Counter-Hegemony by Antonio Gramsci and
Putinism theory to support the writing. The result of this research elaborates how Pussy Riot uses Music
Video of “Chaika’ as a platform to express Counter-Hegemony against the Putin’s reign through “ Chaika’
music video visual and lyrics.
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